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A. Latar Belakang Masalah

Olahraga panahan di Indonesia pernah mencatatkan sejarah yang cukup
membanggakan, dimana pada event Olimpiade Seoul tahun 1988 tim beregu putri
Indonesia berhasil mempersembahkan satu-satunya medali perak untuk kontingen
Indonesia dan juga menjadi medali pertama dalam sejarah kontingen Indonesia
selama mengikuti ajang Olimpiade musim panas. Namun prestasi ini tidak dapat
dijaga dan dilanjutkan pada event Olimpiade berikutnya hingga saat ini. Tentunya
hal ini menjadi perhatian para pelaku olahraga panahan pada khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya. Dalam hal ini tentu ada beberapa faktor
yang menyebabkan prestasi olahraga panahan di level Olimpiade tidak bisa
maksimal.

Panahan merupakan cabang olahraga yang sangat memerlukan feeling,
koordinasi, daya tahan, kelentukan, panjang tarikan, dan keseimbangan untuk
membentuk teknik menembak yang baik. Panahan adalah olahraga keterampilan
motorik halus dan kasar, di mana kesuksesan ditentukan oleh kapasitas untuk
menembak target berulang kali secara presisi dan akurasi yang luar biasa (Taha et
al, 2018). Faktor-faktor diatas haruslah ditunjang dengan latihan yang baik serta
kondisi fisik yang prima dan tahan lama. Kondisi fisik yang dimaksud disini yaitu
bahwa seorang pemanah tidak hanya sekedar memiliki kekuatan yang besar tetapi
harus didukung oleh daya tahan yang baik agar penampilan si atlet tersebut tidak
hanya bagus pada awal pertandingan saja tetapi konsisten sampai  akhir
pertandingan. Penampilan seorang atlet dalam mengikuti suatu perlombaan
panahan dipengaruhi oleh beberapa faktor berupa fisik, teknik, dan mental.
Faktor-faktor penting tersebut antara lain adalah koordinasi gerak visual
(ketepatan), rasa gerak (feeling/sense of kinesthetics), kekuatan lengan (daya tahan
kekuatan), panjang tarikan, konsentrasi, dan keseimbangan emosi. “A planned and
implemented coaching is a step that must be taken which is the responsibility of

all parties involved in developing archery sports” yang berarti sebuah rencana dan



penerapan dari pelatihan adalah sebuah langkah yang harus dibuat untuk
mempertanggungjawabkan perkembangan olahraga memanah (Jiyuan, 2010).

Olahraga panahan adalah melepaskan anak panah dari busur menuju titik
sasaran pada jarak tertentu. Teknik dasar memanah meliputi sembilan unsur yang
harus menjadi perhatian. Untuk mendeteksi kemampuan awal atlet panahan, harus
mempertimbangkan komponen yang diperlukan atlet, antara lain: (1) kapasitas
aerobik tinggi; (2) volume jantung (medium) dan kapasitas VO2Max tinggi; (3)
kemampuan mengatasi tekanan; dan (4) keuletan (Acikada et al, 2019). Pada
olahraga panahan, lengan merupakan faktor utama untuk menentukan ketepatan
memanah, karena kekuatan otot lengan dan keseimbangan lengan memegang
peranan yang sangat penting bagi kemampuan memanah untuk mengarahkan anak
panah ke sasaran yang telah ditentukan. “Archery can be described as a
comparatively static sport requiring strength and endurance of the upper body, in
particular the forearm and shoulder girdle.” Panahan adalah olahraga yang relatif
statis yang membutuhkan kekuatan dan daya tahan tubuh bagian atas, khususnya
lengan dan korset bahu (Tinazci, 2011).

Archery comparatively demands very specific strength and endurance for
successful intermittent repetitive shooting and performance, both during training
and competi- tion. When compared to other strength or endurance events, it does
not show very high demanding efforts in strength and endurance fitness areas, yet,
in its own sense, very fitness demanding for accurate shooting (Acikada et al.,
2019). Panahan secara komparatif menuntut kekuatan dan ketahanan yang sangat
spesifik untuk tembakan dan kinerja berulang yang intermiten, baik selama
pelatinan maupun kompetisi. Jika dibandingkan dengan kegiatan kekuatan atau
daya tahan lainnya, ini tidak menunjukkan upaya yang sangat tinggi dalam bidang
kebugaran kekuatan dan daya tahan, namun, dalam pengertiannya sendiri, sangat
menuntut kebugaran untuk tembakan yang akurat (Acikada et al., 2019).

“Archery contests can be organized outdoors or indoors and the ultimate aim
is to collect the highest scores by hitting the yellow area (Kolayis, 2007)” dalam
(Eroglu et al., 2014). Pertandingan Panahan dilakukan didalam ruangan dan diluar

ruangan dan harus mengumpulkan point sebanyak-banyaknya yang ditargetkan di



area kuning. Menurut Yudik, (2016) banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam memanah, dua faktor diantaranya adalah kondisi fisik dan
kemampuan gerak. Unsur-unsur yang mendukung terhadap pencapaian prestasi
tersebut perlu diupayakan secara keseluruhan agar dapat menunjang terhadap
pencapaian prestasi secara optimal. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan
dan hasil membina atlet panahan tingkat daerah maupun nasional, kedua faktor
tersebut sangatlah dominan. Terutama dalam suatu lomba panahan, seorang
pemanah harus melepaskan sebanyak 108 anak panah, dan dilakukan rata-rata
selama 3 sampai dengan 5 jam dengan interval waktu istirahat pada saat atlet
mengambil anak panah di target sasaran. Berdasarkan pengamatan dan
pengalaman serta pendataan dilapangan, kemampuan seorang atlet putri pada saat
menarik/menahan tali busur rata-rata dalam satu kali melepaskan anak panah
dengan berat busur antara 38 s.d 42 pound atau sekitar 19 s.d 21 kg dan atlet putra
antara 40 s.d 46 pound atau sekitar 20 s.d 23 kg.

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh keterampilan
memanah yang baik ada beberapa hal yang harus diperhatikan adalah : (1) kondisi
fisik yang meliputi; kekuatan otot lengan, kekuatan otot batang badan (punggung),
kekuatan otot kaki, daya tahan menarik otot lengan, daya tahan cardio vascular
(kapasitas aerobik), fleksibilitas, gerak koordinasi, dan lain-lain. (2) teknik yang
meliputi; teknik dasar memanah dan mengatur interval dari panah ke panah lain
dalam waktu beberapa menit, serta tuning peralatan (penyetelan busur). (3)
peralatan yang meliputi, kecocokan peralatan yang akan dipakai, dan pengetahuan
penyetelan alat. (4) psikologis yang meliputi; motivasi percaya diri, sportifitas,
pengendalian diri, ketahanan dan mengatasi tekanan-tekanan, konsentrasi,
kemauan untuk maju dan lain-lain. Hal-hal tersebut diatas, harus mendapat porsi
latihan yang memadai serta penanganan yang sungguh-sungguh dengan
didasarkan pada teori-teori ilmiah yang ada.

Beberapa teknik yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang pemanah
yaitu: 1) Teknik stance ialah sikap berdiri untuk menempatkan posisi kaki dan
badan dalam menghasilkan postur tubuh yang efektif dalam menghasilkan badan

dalam posisi seimbang. 2) Teknik Nocking merupakan penempatan anak panah



pada tali (string) dengan mengeratkan bagian ujung nock dan meregangkan bagian
utama panah. 3) Anchoring merupakan teknik menjangkarkan lengan sebagai
penarik, posisi anchor dapat diklasifikasikan pada tingkatan tinggi dan rendah.
Anchor yang tinggi memakai ujung jari telunjuk yang mengulur ke sudut
pandangan mata, sementara anchor rendah jari depan bertumpu langsung dibawah
tulang rahang sehingga garis berada ditengah wajah. 4). Teknik aiming
merupakan cara melakukan bidikan pada mata kemudian mata harus dipusatkan
pada tengah-tengah sasaran secara tepat. Langkah terakhir yaitu 5). Follow
through ialah gerak kelanjutan dari gerakan sebelumnya yang mengutamakan
posisi badan, posisi lengan dan posisi kepala mempengaruhi peluncuran sampai
anak panah mengarah kesasaran (Tursi, 2014). We hypothesized that the athlete's
superior motor skills stem from a re-organization of neural circuits in the brain.”
Kemampuan motorik atlit yang superior berasal dari reorganisasi sirkuit saraf di
otak (Nakagawa et al., 2020). Kisik Lee (2005) menjelaskan secara garis besar
teknik memanah terbagi dalam 11 langkah, yaitu : (1) Stance (posisi/sikap
berdiri), (2) Nocking (memasang anak panah), (3) Hooking and Gripping
(menyiapkan jari penarik dan posisi grip), (4) Mindset (konsentrasi kearah
sasaran), (5) Set-up (pra tarikan penuh), (6) Drawing (tarikan penuh), (7)
Anchoring (menjangkarkan tangan penarik, (8) Loading/Transfer to Holding
(transfer tenaga tarikan), (9) Aiming & Expansion (membidik), (10) Release
(melepaskan tali/panah), (11) Follow-through (gerak lanjutan).

Berbagai upaya untuk meningkatkan keterampilan memanah telah dilakukan
oleh para pelatih. Metode yang digunakan pun bervariasi mulai dari latihan
memanah di lapangan indoor maupun di outdoor. Munculnya fenomena masalah
sulitnya peningkatan prestasi atlet berawal dari kurang maksimalnya setiap
individu dalam menjalankan program latihan dari pelatih. Saat ini banyak sekali
atlet panahan dari berbagai wilayah di Indonesia yang memiliki status ganda,
selain menjadi atlet mereka juga berprofesi sebagai karyawan atau pelajar.
Padatnya kegiatan di kantor atau sekolah membuat atlet yang berstatus sebagai
karyawan dan siswa sekolah tidak bisa untuk berlatih secara maksimal. Untuk itu

program latihan perlu dimodifikasi supaya para atlet lebih maksimal untuk



mengikuti kegiatan tersebut. Tujuannya agar atlet tidak merasa bosan dan merasa
nyaman saat berlatih serta dapat menjalani program latihan secara maksimal
dalam waktu yang terbatas. “Known exercising methods or devices for archery
generally consist of weightlifting, rubber or metal spring pulling, bow pulling
without releasing an arrow However, all manufacturers of bows strongly
recommend against "dry firing" (which is the releasing of the vide an archery
exercise and practice device having a string of the bow without shooting an
arrow) because it can severly damage the bow and adversely affect the tends
forwardly of the handleriser of the bow and archer.” (Tursi, 2014). Metode
latihan yang dikenal atau perangkat untuk memanah umumnya terdiri dari angkat
besi, karet atau logam menarik pegas, menarik busur tanpa melepaskan panah.
Namun, semua produsen busur sangat merekomendasikan untuk "penembakan
kering" (yang merupakan latihan memanah dan perangkat latihan memakai tali
busur tanpa menembakkan panah) karena itu dapat sangat merusak busur maka
setiap latihan memanah disarankan menggunakan anak panah agar tidak merusak
busur itu sendiri.

Keterampilan memanah sebagai suatu komponen yang secara keseluruhan
dilakukan oleh semua pemanah. Namun kenyataan di lapangan belum berjalan
secara efektif seperti yang diharapkan. Masih banyak atlet yang belum memiliki
keterampilan memanah yang baik. Metode permainan U-D (Ultra Dimension)
Archery menekankan pada model latihan memanah di lapangan outdoor maupun
indoor serta memanfaatkan variasi target face, jarak, dan peraturan pertandingan.

Peran model permainan U-D archery sangat penting, yakni memberikan
kesempatan kepada pemanah untuk terlibat langsung dalam program latihan
tersebut untuk mendapatkan pengalaman baru dalam berlatih. Hal tersebut
merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik,
peningkatan daya tahan kardiorespirasi, kemampuan fisik, teknik, penghayatan
nilai-nilai psikologi meliputi mental, emosional, kesabaran dan fokus. Proses
inilah yang seharusnya menjadi perhatian para pelatih agar para atlet dapat
memiliki keterampilan memanah yang baik, sehingga dapat meningkatkan

prestasi.



Melalui permainan U-D archery, pemanah akan memperoleh pengalaman
baru yang erat kaitannya dengan program latihan yang menyenangkan, kreatif,
inovatif, menantang, dan juga akan membentuk suatu keterampilan memanah
yang baik. Pelaksanaan proses permainan U-D archery terkait dengan empat
faktor yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu: tujuan, materi, metoda,
dan evaluasi. Salah satu prinsip penting dalam hal ini adalah partisipasi pemanah
secara penuh dan merata.

Pelaksanaan program ini berpotensi untuk mengembangkan pemanah ke arah
prestasi yang lebih optimal, karena dengan melakukan program tersebut pemanah
akan memperoleh tempat yang paling tepat untuk meningkatkan keterampilan
memanahnya. Tujuan utamanya adalah membantu pemanah agar lebih
meningkatkan keterampilan memanah mereka, sehingga bisa memperoleh prestasi
yang maksimal.

Penelitian ini, fokus utamanya adalah bagaimana cara mengaplikasikan model
permainan U-D archery untuk efektivitas keterampilan memanah dalam bentuk
hasil skor. Selanjutnya diperlukan upaya untuk perbaikan kekurangan-kekurangan
dalam prosesnya di lapangan, serta mencari jalan keluar dan berupaya agar
permainan ini dapat menjadi salah satu kegiatan yang menyenangkan,
membahagiakan, serta dapat menjadi salah satu pilihan model latihan yang dapat
diaplikasikan dalam program latihan di lapangan. Sehingga hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai salah satu metode baru dalam program pembinaan prestasi
atlet yang berkelanjutan.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus masalah penelitian ini pada
model latihan keterampilan memanah Ronde Nasional jarak 30 meter berbasis

permainan U-D (Ultra Dimension) Archery.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:



1.

2.

Bagaimanakah model latihan keterampilan memanah Ronde Nasional
jarak 30 meter berbasis permainan U-D (Ultra Dimension) Archery ?
Apakah model latihan keterampilan memanah Ronde Nasional jarak 30

meter berbasis permainan U-D (Ultra Dimension) Archery efektif ?

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat berguna untuk:

1. Meningkatkan kreatifitas pelatih dalam memberikan program latihan untuk
meningkatkan keterampilan memanah.

2. Mengaplikasikan model latihan yang bervariasi untuk memperkaya
pengetahuan memanah dan mengajarkan atlet tentang metode latihan baru
dalam olahraga panahan.

3. Dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan
memanah bagi para atlet.

4. Memberikan sumbangan metode latihan yang menarik dalam program
latihan cabang olahraga panahan.

5. Mengembangkan model permainan dalam olahraga panahan yang lebih
variatif dan menyenangkan.

6. Dapat memberikan suatu pengalaman baru terhadap peserta.

7. Dapat meningkatkan prestasi atlet panahan.

State of The Art

Untuk dapat memiliki keterbaruan (novelty) dalam penelitian, maka dalam

melakukan kajian dapat melalui state of the art untuk mengungkapkan dan

menemukan penelitian yang ada sebagai dasar untuk penelitian yang akan

dilakukan. Adapun state of the art dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Current Archives
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Blora Tahun 2013
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11 | Nusufi, 2016 Keolahragaan, Vol. Dengan Ketepatan Memanah
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Perpani Aceh Tahun 2015.
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Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, belum ada peneliti yang
meneliti tentang model keterampilan memanah berbasis permainan U-D (Ultra
Dimension) Archery. Kebanyakan para peneliti melakukan penelitian untuk
meningkatkan keterampilan memanah, diantaranya dengan meningkatkan
kekuatan otot lengan, daya tahan otot lengan, dan penelitian yang berkaitan
dengan survey atau analisis gerak atlet panahan.

Maka penelitian ini menunjukkan beberapa hal baru yang ditemukan, diantaranya
adalah :

1. Keterbaruan (novelty), karena penelitian ini belum pernah dibuat atau

diteliti oleh para peneliti.

2. Produk penelitian ini menghasilkan buku panduan program latihan
memanah berbasis aplikasi digital.

3. Menjadi suatu hal yang baru dalam olahraga panahan Indonesia, dimana
terdapat suatu model latihan yang secara komprehensif menyajikan
metode serta variasi program latihan memanah yang menggabungkan
unsur fisik, teknik, dan mental dalam satu rangkaian kegiatan latihan, yang

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan memanah atlet.

F. Roadmap Penelitian

Roadmap penelitian merupakan rencana dari penelitian pengembangan
model latihan keterampilan memanah berbasis permainan U-D (Ultra Dimension)
Archery. Dimana penelitian pengembangan model latihan ini dapat memberikan
solusi terhadap perkembangan keterampilan memanah yang lebih rinci dengan
membuat perencanaan, arah dan target luaran dari permasalahan penelitian latihan
keterampilan memanah berbasis permainan U-D (Ultra Dimension) Archery.

Adapun roadmap penelitian dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut:
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Tabel 1.1. Roadmap Penelitian

2021

Analisis Kebutuhan

Lapangan

Pembuatan Draft Model

Uji Efektivitas
Pengolahan Data

Kajian Studi Pustaka

Pengembangan Instrumen

Kesimpulan Penelitian

Observasi Lapangan

Validasi Model

Uji Coba Kelompok
Kecil

Uji Coba Kelompok
Besar

Luaran (Publikasi,
Disertasi, Buku,
dan Aplikasi)

HKI,




